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SIMPANG RENGGAM JOHOR - GADIS KEBUN KELAPA SAWIT


NUMI nama perempuan itu. Dia adalah seorang gadis blasteran Arab dan India. Wajahnya tampak dan menawan sekalipun kulitnya agak hitam. Hidungnya mancung, bibirnya tipis dan merekah sedangkan pada bola matanya yang bulat itu terhias oleh bulu-bulu lentik. Rambutnya ikal mayang terurai sebaabang bahu. Numi tidak seperti gadis-gadis yang lain pada umumnya. Tidak senang kengkau ar rumah, apa lagi untuk pergi kesana kemari atau menghadiri tempat-tempat sosial. Entah kenapa ia senang begitu sama sekali tidak ada yang tahu. Yang jelas diketahui semua orang ia selalu mengurungkan diri dan membantu orang tuanya di dalam rumah. Dari memasak sampai kepada hal-hal mencuci pakaian itu adalah merupakan hal sehari-hari.

Padahal pemuda yang ada disekitar kampungnya sangat senang dan banyak yang tertarik kepadanya. Tetapi gadis itu tampak dingin dan jarang sekali memberikan harapan kepada seorang pemuda. Paling-paling ia hanya memberikan senyuman dikala ia berlalu dengan begitu saja. Gadis itu betul-betul membuat gila bayang banyak pemuda. Seolah-olah untuk gairah bercinta sama sekali tidak pernah terpaut . Dan bahkan persoalan simple yang semata-mata tidak memberikan arti apa-apa buatnya. Gadis itu di aabang rumah tangga tuan Zaidi hanya merupakan seorang anak wayang. Ia tidak mempunyai kakak atau pun adik. Yang membuat orang-orang confuse terhadapnya, kengkau arga itu sesungguhnya hanya mengundang perhatian. Pak Zaidi yang sudah setengah tua itu diketahui orang tidak bekerja. Sedangkan akhir-akhir ini diketahui dia terserang penyakit ginjal yang teruk. Penyakit ginjal yang pernah diketahui dari seorang doktor yang merawatnya tidak bakal sembuh. Yang menjadi pertanyaan orang-orang setempat, pak Zaidi tidak bekerja, tidak berdagang seperti tak pernah mempunyai kegiatan apa-apa. Tetapi anehnya untuk menyambung kehidupan sehari-hari, kengkau arga itu tidak pernah kekurangan atau meminjam kesana kemari. Kengkau arga pak Zaidi tampak tenang, tentram dan selalu kelihatan harmonis. Confuse orang-orang bila memikirkan keadaannya yang demikian itu.

"Aku confuse melihat kengkau arga pak Zaidi, padahal dia tidak kerja, tidak dagang kok makannya tetap ada. Dari mana ya ia mendapatkan duit?" Tanya Rusdi yang berborak dengan beberapa orang rakannya di warung kopi pak Atan, sesaat Wahab yang mendengar celotehan itu, sambil mengunyah roti canai yang sudah berada di dalam mulutnya, dengan tenang ia menjawab.

"Merepet le kali?"

" Lakhanat…kencing aje lebih . Kita jangan punya pikiran terlalu sensitif, Rus. Dosa orang yang tidak ada faktanya." Potong Ridwan sambil meneguk kopi.

" Chee waahh , habis dari mana dia hendak mendapatkan duit kalau tidak dengan cara begitu?" sambar Rusdi lagi sambil meneguk manisnya.

"Yah, mungkin dia punya kekayaan sewaktu sebengkau m sakit dan disimpannya di bank! Siapa tahu simpanannya banyak dan di deposit dan kemudian setiap bulan dia hanya mengambil bunganya saja. Sedap cakap aje saja lu ikut orang," bingkas Ridwan lagi.

Namun bengkau m sempat Rusdi dan Ridwan meneruskan percakapannya itu, tiba-tiba seorang pemuda yang sangat disegani di kampung itu muncul dan kemudian menghempaskan pinggul duduk di samping Rusdi.

"Dari mane, abang?" tegur Rusdi menghormati pemuda itu. Pemuda itu tampak tersenyum hambar sambil menyeka mukanya dengan telapak tangan kanan.

.. Pemuda itu adalah Syed . Pekerjaannya sehari-hari adalah pemandu lori .. Dan lelaki itu masih bujang yang banyak di senangi kaum wanita. Syed juga sesungguhnya adalah menjadi pujaan Numi di kampung itu. Selain mempunyai wibawa diketahui Numi ia memiliki wajah tampan, tegap dan kekar badannya. Tetapi sekalipun seringnya Numi menggodanya Syed selalu menganggapnya dingin. Gadis blasteran Arab India itu kurang menjadi perhatian baginya. Kerana Syed merasa dia masih bengkau m mempunyai apa-apa. Dia harus mencari duit dan bekerja dahulu untuk mengumpulkan duit. Setelah duit terkumpul barulah ia mempunyai niat mencari seorang pendamping.

Syed sesungguhnya juga punya hati kepada perempuan itu, tetapi kerana mengingat keadaan yang tidak memungkinkan akhirnya, ia menjadi tersurut untuk tidak memikirkan hal-hal yang demikian itu. Sesaat pemuda itu tampak menyulut sebatang Jiesamsue. Dan setelah menyalakan rokoknya lalu di isapnya dalm dan kemudian asapnya dihembuskannya jauh-jauh kemuka dan bersamaan dengan itu mukanya diarahkannya kepada mak Mardiati yang punya warung itu. "Mak bagi kopinya atu, tolong gulanya jangan banyak-banyak ya mak!" ucapnya seraya mencomot kueh donat yang tertumpuk di dalam piring yang terhampar di meja.

Bengkau m lagi kopi pesanannya itu disediakan oleh Mardiati , ia langsung menggigit kue donat itu! Tampak santai sekali Syed dalam menghadapi istirahat siangnya itu. Rusdi dan Ridwan masih tampak tenang-tenang diam sambil sesekali meneguk air teh dan kopi mereka masing-masing. Dan setelah itu dengan tanpa disadarinya, tiba-tiba Rusdi mulai angkat bercakap kembali.

"Tetapi gue tidak yakin kalau dia punya simpanan savings . Aku punya dugaan kalau tidak punya cupangan, atau sekurang-kurangnya dia punya tuyul.." sambungnya kemudian.

Akh engkau jangan cakap sembarangan, lu, Aku bilang dosa ikut orang yang tidak ada buktinya. Engkau mau tidak dituduh begitu kalau nantinya engkau jadi orang kaya atau sekurang-kurangnya kayak pak Zaidi?"

"Ah kalau bukti kenapa mesti marah?" ketus Rusdi menjawab pertanyaan Ridwan seketika.

"Akh udah deh jangan nyeritain dia, yang penting dia kan tidak nyusahin engkau , tidak ngerugiin engkau dan sama sekali kagak ada sangkut pautnya dengan engkau kan " ujar ridwan kembali. Tetapi Rusdi yang sesungguhnya memang sakit hati kerana cintanya tidak terbalas oleh Numi terus saja menguntit tentang pak Zaidi. Pak Zaidi selalu diceritakannya dengan berbagai keburukan.

Diam-diam berbincangnya yang memperuncing pak Zaidi itu akhirnya didengar oleh Udin dengan serius.Dan sambil mendengar pembercacepat itu pikirannya berjalan menganalisa. Dan apa yang dikatakan kedua anak muda yang masih duduk di SEK.MEN SIMPANG RENGGAM itu akhirnya membuat Udin semakin ingin mengetahui dengan persis siapa sesungguhnya tuan Zaidi. Setelah selesai menyambar biaya makan dan mengopi di warung mak Mardiati itu lalu Syed sambil melenyelempangkan handuk kecilnya keleher, kemudian kembali bengkel Megat yang mempunyai kereta banyak dan Lori dialah yang selama ini ditamabangi Syed . Saat pemuda itu tiba di bengkel Megat , ia terus berlalu mendekati Jeff rekannya yang sama membawakereta milik Megat .. Dan di saat Syed mendekati Jeff, seketika saja rekannya itu berbisik pelan kepadanya.

" Hen, ada yang kirim salam buat lu, " Syed mengeryitkan alis mata mendengar bisikan itu, sedangkan mulutnya dengan tanpa sadar berceloteh.

" Kirim salam ?"

" Iya!" sahut Jeff dengan senyum dan mengerdipkan mata kiri. "Lu sih boleh abangga deh dapatin itu anak?"

Jantung Syed berdegup keras ketika mendengar ucapan rekannya itu. Mendengar ucapan itu ia betul betul terkejut. " Aku tak faham, siapa sih yang lu maksud kirim salam itu?"selorohnya kemudian. Jeff tampak mendekatkan mulutnya ketelinga Syed . Sedangkan telapak tangan kanannya menepuk bahu Syed dengan pelan.

"Numi. Anak pak Zaidi itu katanya tergila-gila sama engkau "

Mendengar ucapan itu Syed langsung menghela nafas panjang. Dan kemudian ia tampak diam seperti berpikir-pikir di dalam hati sambil menatap wajah rekannya yang masih memperhatikan senyuman itu.
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Pulang membawa lori , pikiran Syed tiba-tiba menjadi gelisah tak menentu. Entah kenapa tiba-tiba ingatannya tercurah kepada Numi. Seperti ada sebuah perasaan cemburu tiba-tiba membuatnya menjadi tak tenang diam berada di dalam rumah. Sedangkan sikap Syed yang demikian, diam-diam memperhatikan kedua orang tuannya.

Babe pikir perhatiin lu kayak orang keconfusean, Hen. Ade ape sih?" tanya pak Dodo disaat melihat melihat sang anak salah tingkah kengkau ar kedalam dengan sikap tak tenang diam. "Ah tidak beh , cuma sedikit mikirin trayek yang besok pagi bakal aye kerjain ke Air Panas , be!" sahut Syed mengada ada. "Oh begitu.!" Ujar sang orang tua dengan kepala mengangguk angguk seperti apa yang telah membuat sang putra tampak gelisah itu. Ketika waktu sudah menunjukkan pukul setengah satu malam, pikiran Syed masih tetap resah tak menentu. Entah kenapa tiba-tiba dia menjadi punya pikiran yang tidak-tidak terhadap diri Numi. Seolah-olah kepergian Numi malam hari itu membuat ia menjadi curiga. Didalam bayangan matanya ketika itu Numi telah melakukan sesuatu perbuatan yang sifatnya sangat mencemarkan nama baiknya.

Tak salah kalau Heny tiba-tiba punya pemikiran sedemikian rupa. Kerana hampir setiap orang orang mempergunjing pak Zaidi, yang mengatakan tidak bekerja, tidak usaha tetapi duitnya tetap ada. Dan sedangkan cerita cerita itu dikaitkan Syed dengan kejadian yang diceritakan Jeff sian tadi. "Jangan jangan kehidupan rumah tangga pak Zaidi, Numi yang menanggungnya aku punya kecurigaan kalau dia telah melakukan perbuatan maksiat kerana memikirkan keadaan orang tuanya yang tidak bekerja dan didalam keadaan sakit itu ? Apa akalu ? Aku jadi penasaran juga ingin mengetahui secara persis. Ya.ya ! Tiba-tiba pemuda itu mengangguk-angguk sendirian didalam bilik bagai orang gila. "Aku harus mengetahui yang selalu menjadi incaran kaum lelaki didaerah ini?" sambungnya dan kemudian berusaha merebahkan tubuh diaabang pembaringan.

Keesokan harinya setelah waktu menunjukan pukul setengah delapan malam, sepulang narik Syed segera pergi ke warung mak Mardiati . Diwarung itu santai sambil ngopi ia berusaha menyelidiki apa yang telah terjadi di lain segi aabang kengkau arga pak Zaidi itu. Kenyataan yang diterima Syed memang betul. Disat ia sempat nongkrong di warung kopi itu ia mendengar dua orang lelaki yang berlagak boss tengah membercakapkan seseorang. Dengan jelas telinganya mendengar orang yang dibercakapkan itu lain tidak adalah Numi.

"Betul, saya mengantarkannya sampai ke warung ini," suara lelaki yang bertubuh gemuk dan sedikit botak kepada rekannya yang kurus tinggi. "Kalau tidak salah ia mengatakan nama Numi, ow sedap sekali dia. Saya betul betul tidak menyangka permainannya begitu hebat dan menyenangkan. "Ah, kau membikin aku ngiler saja?" sahut lelaki setengah baya yang bertubuh kurus tinggi menyahut ucapan rekannya bertubuh gendut itu. "Kalau begitu coba kita tunggu, mungkin sebentar lagi dia kengkau ar..?" Syed berusaha menenangkan perasaan sekalipun ketika itu hatinya hangat seperti tersulut emosi yang tak terkira. Sambil menghisap rokok Mild Sevens kesenangannya ia tampak sesekali menghirup kopi yang tampak masih mengepul diaabang mejanya.

Selang beberapa hari saat kemudian entah dari mana datangnya tiba-tiba Syed melihat Numi datang menghampiri lelaki yang berlagak boss itu. Seketika dada Syed menjadi berguncang hebat ketika ia melihat Numi menghampiri orang-orang setengah tau itu. Apa lagi ketika itu dilihatnya kedua lelaki itu sempat menyentuh bagian pantat gadis blesteran Arab India itu. Darah Syed betul-betul terasa tersirap menghangat saking menahan emosi yang tak terhingga kerana cemburu. Tetapi apa kejadian setelah itu setelah gadis itu melihat bahwa di warung itu melihat bahwa diwarung itu ada seseorang lelaki yang selam ini menjadi incarannya ada didalamnya. Wajah konyol yang genit itu mendadak ciut dan seperti malu ketika Syed menatap tajam ke arah mukanya.

"Kaak," sentak gadis itu dan kemudian memburu Syed dan tak memperdulikan kedua lelaki itu lagi. Syed berpura-pura jual mahal. Seketika kepalanya ditundukkannya menatap meja dan kemudian seolah-olah acuh dengan kedatangan Numi.

"Kak, kak marah kepada saya?" ucap Numi lagi dengan suara terdengar melemas seperti mempunyai kesalahan terhadap Syed . Sesaat Syed berpura-pura mengangkat kepala yang tertunduk. "Heeh." Selorohnya dengan sikap mencemooh. Kau kira aku tidak tahu apa yang kau kerjalkan selama ini, Kar?" sambungnya seraya melemparkan telapak tangan gadis itu yang berada di pundaknya. Melihat sikap Syed yang dingin itu Numi tampak surut merasa kecewa. Apalgi pertanyaan dengan kalimat yangkasar terceloteh dari mulut lelaki itu.

"Kaak," suara Numi memelas."Kakak sudah mengetahui ? Becikah kakak kerana telah melakukan perbuatan itu ?" Huuh." Selorohnya dengan penuh hina dan setelah itu pandangan mukanya diarahkan ke arah muka mak Mardiati . "Berapa harga saya makan mak ? Donat empat Bolu kukus dua dan kopis satu ?" sambungnya kemudian, mak Mardiati bergegas mendekati. "Cuma 2 ringgit aje ," sahutnya kemudian.
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Syed tidak banyak cakap. Setelah membayar harga makannya itu, lalu dengan sikap acuh tak acuh ia berlalu menuju kengkau ar warung itu. Tetapi dikala Numi melihat lelaki itu dengan sikap dingin ia meninggalkannya kengkau ar warung itu, Numi langsung saja mengejarnya. Kemudian setelah tergapai tangan kiri Syed oleh telapak tangan kanannya ia berkata dengan penuh perasaan.

"Kak, alangkah teganya hati kakak menghadapi saya dengan sikap sedingin ini?" ujarnya seraya berusaha menarik Handy agar mau menghentikan langkah kakinya.

"Sudahlah Kar, sekarang aku sudah mengerti segalanya," sahut Syed seraya berusaha berontak melepaskan pegangan telapak tangan gadis itu. Dan disaat terlepas lalu ia bergegas menuju ke arah sebelah kanan warung kopi itu. Melihat sikap Syed yang demikian itu, lalu dengan pandangan mata yang terkaca-kaca oleh derai air mata, Numi terus berusaha mengejar pemuda itu. Dan disaat ditempat yang agak gelap menuju ke rumahnya itu, tiba-tiba dengan cepat sergapan tangan gadis itu tiba lagi di lengan kirinya.

"Kaak, Apa salah saya sampai kakak diam membisu seperti ini?" sentak Numi seraya berusaha melangkahkan kaki pemudaitu, disaat pegangan perempuan itu agak kuat seperti dibarengi tekad yang besar, akhirnya pemuda itu menghentikan langkah kakinya.

"Aku memang tega, kerana kau telah melakukan sesuatu yang penuh dengan kenistaan?" bentak Handy keras dan langsung menyakitkan tiba dihati gadis itu. Sesaat Numi terdiam, sedangkan dari kedua belah kelopak matanya tampak minitik dengan derai air matanya yang mengalir. Dikeremangan itu, Syed melihat dikedua belah mata gadis itu mengucurkan air mata. Maka sekerika ia tiba-tiba menjadi tersurut hiba kerananya. Maka setelah itu, dengan penuh perasaan hiba gadis itu dipengkau knya.

"Maafkan aku kaak. Ini semua aku lakukan demi keterpaksaan kerana bapak memerlukan biaya untuk brubat," terdengar suara Numi diantara sendat-sendat tangis yang sangat memilukan hati. Syed diam tak menjawab apa-apa. Hanya saja kepalanya tampak menghadap ke aabang langit dan memandang bintang-bintang yang bertaburan berkedap kedip. "Aku akan bercakap secara jujur, kau baru seminggu melakukan itu, semuanya aku lakukan kerana keterpaksaan. Maafkanlah aku kaak"

"Baru satu minggu?" suara Syed seketika terdengar sambil menurunkan pandangannya menatap ke arah muka yang tampak sudah basah kuyup oleh air mata itu. Sesaat Numi mengangguk satu kali.

"Lalu apa pengetahuan kau setelah mencari duit dengan cara tidak halal itu?" sentak Syed tetapi disertai perasaan hiba ketika itu. Mendengar pertanyaan itu, Numi tidak banyak cakap. Seketika di antara keremangan malam yang gelap dan tertutup oleh rimbunn pohonan disekitar itu, seketika saja sengkau dalam panjang lelaki itu dipelorotkannya ke bawah. Di saat tangan gadis itu bergerak menurunkan sengkau ar dalam panjang yang kemudian diteruskannya dengan sengkau ar dalam dalam, menjelapatlah senjata lelaki yang secara otomatis bergerak tegang menghadap ke muka. Disaat batang Syed tersentuh dan tampak olehnya bukan main terkejutnya perasaan gadis itu. Sebuah konek lelaki yang jarang diketahuinya selama ia menjadi wanita liar pemuas nafsu lelaki yang mau menggaulinya. Syed agak terkejut melihat gadis itu sudah mempelorotkan seluruh pakaiannya. Sedangkan rangsangan yang selama ini tak pernah di rasakannya mendadak datang memberikan pengalaman baru kepadanya.

Sesaat setelah itu dengan tanpa banyak pikir lagi, bagai yang sudah kemasukan setan lalu tubuh wanita yang sudah telanjang bulat itu dipeluknya.. Disaat rengkuhan keras dan erat tiba dipinggangnya, Numi merasakan putting susunya terasa terhisap kuat oleh bibir lelaki itu. Numi mengeliat-geliat bagai cacing kepanasan. Dan setelah putting susu kiri dan kananya terasa tersedot oleh mulut lelaki itu, tiba-tiba dengan melalui telapak tangan kanan pemuda itu. Ia merasakan payudaranya teremas kuat. "ooowwaakkhheeesssookhuf eessttanhh!" desiis mulut Numi tak henti-henti seperti tak ubahnya habis kepedasan termakan cabai. Lama lelaki itu meremas-remas payudara Numi. Sedangkan gadis itu tampak ngap-ngapan seperti ikan kekurangan air. Tak diperdulikannya buah dadanya yang semakin lama semakin sakit dan memar akbat remasan itu. Yang diperdulikan Numi ketika itu hanyalah rangsangan yang semakin lama semakin memuncak tinggi.

Setelah selesai meremas-remas payudara itu, lalu lelaki itu menyuruh perempuan untuk mengocok-ngocok batang batangnya. Numi mengikuti perintah itu. Lalu sambil duduk berjongkok menghadapi batang batang yang tegak kemuka itu, perlahan-lahan kedua belah telapak tangannya berusaha mengocok batang batang, sedangkan mulutnya didekatkannya, kemudian ujung lidahnya bergerak menjilat-jilati kepala batang lelaki itu. "Oouuw.uuffhh.eeesst.!" desah Syed mengerang serak-serak parau dengan kepala tertatap menghadap keaabang langit. Tetapi sedemikian sikap yang diperlihatkan lelaki itu tidak dihiraukan oleh Numi. Sekalipun ketika dilihatnya Syed sudah blingsatan tak karuan tidak menjadikan penghalang baginya. Ujung lidahnya dengan buas menyapu sengkau ruh yang ada di bagian kepala jakar itu.

Sentuhan ujung lidah terus berlalu disekitar bagian kepala batang, dan setelah beberapa saat lamanya setelah selesai mengulas bagian kepala batang itu lalu ujung lidah gadis itu mullai berserak di bagian batang batang. Sehingga batang batang itu tampak basah oleh decak-decak air ludah yang dikengkau arkan mulut gadis itu. Sesaat sentuhan ujung lidah Numi bergerak bagian biji batang. Sengkau ruh bagian pangkal penis itu dijilat-jilatinya dengan mesranya, dengan tanpa memperdulikan apa yang tengah dirasakan Syed atau tengah apa yang diterima lelaki itu pada saat ia menjilat-jilati sampai kebagian bulu-bulu lembut di aabang bagian pangkal batang itu.

Nafas keduanya semakin tersengal-sengal hebat. Dengan degup jantung semakin mengguncangkan dada. Dan tubuh terasa bergetar hebat. Dan setelah selesai menjilat-jilati bagian batang itu lalu Numi mengajak Syed agar memasukan kemaluannya ke dalam ling pantatnya. Syed yang sudah terbelenggu oleh nikmatnya permainan sexs, sesaat ia mengikuti permintaan gadis itu. Dan sesaat tak dihiraukannya perempuan itu yang sudah membaringkan tubuh dengan posisi menelentang di aabang rerumputan itu. Dan ketika gadis itu menelentangkan punggungnya di aabang rerumputan lalu kedua pahanya di rentangkannya lebar-lebar. Disaat perempuan itu tampak merentangkan kedua belah pahanya, seketika Syed menurunkan tubuhnya dengan posisi agak merangkak. Lalu sambil menjajari tubuh Numi yang menelentang itu, telapak tangan kirinya bergerak menggenggam batang konek nya, sedangkan telapak tangan kanannya bergerak menahan tubuh yang merangkak menjajari tubuh perempuan itu. Disaat posisinya telah tepat berada di tengah-tengah bagian aabang tubuh perempuan yang tidur menelentang itu, lalu kepala batang yang dipegang dengan telapak tangan kirinya diarahkannya ke permukaan pantat Numi. Dan ketika dirasakannya kepala batangnya tepat berada di permukaan kemaluan perempuan itu lalu dengan tanpa banyak pikir lagi ia langsung tubuhnya dilepaskannyy ke bawah menghimpit tubuh perempuan itu. Dan kemudian. "Ahhhhhhh……e…ammmmmmmm.!" erang perempuan itu dengan mata terpejam-pejam. Bukan main nikmatnya perasaan Numi ketika itu. Disepanjang kehidupannya menjadi seorang pelacur baru kali ini ia merasakan nikmatnya senjata lelaki. Nikmat yang memberikan kesejukan dan kenyamanan yang tak terhingga jumlahnya. Sungguh tak dapat diukur dengan materi. Sungguh ia tidak menduga kalau lelaki yang bekerja sebagai pemandu itu dapat memberikan kepuasan kepadanya.

Dada Numi seketika berguncang hebat kerana degup-degup jantung yang tak henti-henti. Sedangkan nafasnya tersengal-sengal seakan-akan sulit untuk dinafaskannya. Sedangkan disekujur tubuh terasa bergetar akibat menahan sentuhan yang tak kepalang tanggung nikmatnya itu. Hal demikian itu juga Syed . Disaat konek nya membentur dan kemudian membelah bibir pantat perempuan itu, ia merasakan sejuta kenikmatan yang selama hidupnya tak pernah dirasakannya. Lembut, licin dan menggelenyar menghangatkan sekujur tubuh. Dadanya terasa terguncang oleh degup-degup jantung yang tak pernah mau berhenti, sedangkan tubuhnya terasa semakin gemetaran. Dan entah apa dan dimana dalam perasaannya ketika itu sama sekali ia tidak mengerti. Yang jelas sentuhan itu telah membut ia lupa akan segala-galanya.

Setelah itu, tiba-tiba keduanya di dalam semak-semak rerumputan itu mendesiskakn suara-suara yang seperti orang kepedasan seperti termakan cabai. Sedangkan suara derik dedaunan dan rerumputan yang tersentuh oleh mereka terdengar menyemarak.

Sesaat Syed menekan pantatnya dengan kuat ke aabang bagian perut perempuan itu, sehingga kemaluannya hampir runtuh dibuatnya .. Disaat batang itu tarik sorong lalu perlahan-lahan ia mengangkat pantatnya ke aabang, sebaabang batangnya masih sedikit tersisa di dalam jepitan bibir pantat perempuan itu. Dan setelah itu pantatnya kembali di tekannya sampai amblas, lalu kembali pantatnya ditariknya ke aabang sebaabang batang itu tersisa sebagian kepala batang dan setelah itu lalu pantatnya ditekannya lagi ke bawah sampai batangnya kembali amblas masuk diluabang pantat perempuan itu. Itu dilakukan Syed yang mula-mula perlahan dan kemudian cepat sekali,sehingga decak-decak pergesekan yang bercampur air mani , rangsangan yang dikengkau arkan oleh pantat Numi menghasilkan suara yang kurang sedap kedengarannya.

" C reeeeb.., crooooosss.., creeeb.!" bunyi suara peregesekan itu. Tetapi hal yang demikian bukanlah membuat lelaki itu menjadi merasa rendah diri, melainkan suara itu semakin membuat ia menerima suara rangsangan yang menambah daya kekuatannya untuk memacu. Membuat semangat birahinya semakin berkobar hebat.

"Uukkhh.aaakkhoohhuuffhh!" sukar Syed dengan suara sorak dan parau dengan kepala tergoyang kekiri dan kekanan. Nafasnya semakin kuat, terdengar menyengal-nyengal, sedangkan dadanya semakin bergemuruh kerana degupan jantung yang seakan tak pernah mau berhenti. Dan tubuhnyapun semakin berdegup terdengar menahan sentuhan itu.

"Ooowwaakkhuuuffhheeessttooohheeessstt!" rintih perempuan itu dengan wajah tegang dan mata ter pejam-pejam. Dan bersamaan dengan itu, tiba-tiba tubuh yang tegang melemas tak berdaya. Dan bersamaan dengan itu tiba-tiba dari pengkau puk pantatnya memancar berdenyut-denyut cairan hangat dan kental yang sekaligus membanjiri keadaan diliang pantat.

"Seerseerrseerrsreetsert!" Disaat lelaki itu merasakan adanya puncak orgasme diterima oleh perempuan itu, dengan cepat lelaki itu kian memperkuat serangannya. Dan tak lama setelah itu, tiba-tiba ia menjadi menyeringai keras, serak-serak parau.

"Ahhhhhhhhhhhhhhhhh……….." erang kepala yang terlongak ke aabang. Dan seketika itu pula dengan secara bersam,aan, tiba-tiba dari luabang perkencingannya memancar beberapa kali denyut-denyut sperma. "Creetteetcrotcrotcreeetcreett!"

"Sedangkan tubuh yang semula terasa tegang mengencang, seketika berbalik menjadi lemas seperti tak berdaya. Dan kemudian tiba-tiba ia melepaskan tubuhnya jatudidada Numi yang lebih dahulu terjerembab jatuh di lembah kebahagiaan itu."Eee..kheemm!" suara Syed seketika. Sebagai lelaki penuh dendam dan seorang perjaka yang baru merasakan betapa nikmatnya bersetubuh, Syed hanya dalam tempo beberapa saat membiarkan tubuhnya yang terjerembab tak berdaya. Dan setelah tubuhnya yang terasa lemas itu sirna dirasakannya ia cepat-cepat mengSedap cakap aje an pakaiannya kembali. Dan setelah merapikan sengkau ruh pakaian dan menyisir rambut, lalu ia mendekati Numi.

"Aku puas!" kata seraya seraya menggandeng punggung perempuan itu dengan lengan kirinya. "Ayo kita ke hotel Mantari. Aku ingin lebih puas lagi bermain sexs dengan kamu, ayo..! seraya mengajak Numi agar bergerak dari tempat gelap yang diberisiki oleh suara jejangkrikan di malam itu.
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Syed yang memang pernah masuk ke hotel itu, sekalipun bengkau m pernah melakukan apa-apa denagn seorang pelacur, ia terus mengandeng Numi dan melangkah menuju ke bilik nomor empat itu. "Lepaskan sengkau ruh pakaianmu, Kar. Di dalam cuaca terang seperti ini aku ingin menikmati kesenangan dengan kamu!" kata Syed pada ketika ia telah berada di dalam bilik itu dan ia langsung mengunci pintu dari dalam. Numi memandang Syed dengan tatapan mata sayu. Hatinya begitu terharu ketika melihat pemuda itu seperti memperlihatkan perasaan dendam yang penuh dengan kebencian. "Aabang marah kepada saya rupanya?" tanya Numi seraya tetap berusaha membuka pakaian yang dikSedap cakap aje annya ..

"Aku marah memang tidak, tetapi kenapa kau samapi melakukan pekerjaan hina seperti itu? Aku hanya sedikit menyesali, kenapa kau tidak pernah berusaha untuk berterus terang kepadaku?" sahut Syed dan berusaha menurunkan sengkau ar dalam panjang yang masih melekat di tubuhnya. Numi tidak menjawab. Seketika saja air matanya tampak jatuh berderai penuh penyesalan. Namun kedua tangannya terus berusaha melepaskan sengkau ruh pakaian yang melekat ditubuhnya.

"Aku confuse abang. Kepada siapa aku harus mengadu kesulitan yang tengah kami hadapi..! ujarnya sesaat sambil menurunkan sengkau ar dalam dalam yang masih menempel ditubuhnya. Syed hendak berkata lagi, namun ketika pandangan matanya sudah melihat postur tubuh yang sekal, padat dan montok itu langsung tenggorokannya seperti tersekat sejuta perasaan kagum. Apa lagi ketika ia melirik ke arah bagian belahan paha yang tampak begitu rimbun oleh bebuluan jemput yang merambat sampai ke bagian pusarnya. Mendadak perasaan kesal yang dirasakannya sirna. Sesaat sambil mendatangi bagian tubuh yang penuh dengan bebuluan itu, Syed bagai tak sadarkan diri, lalu ia mendekati. Dan setelah berada dihadapan wanita yang tampak telah menderaikan air matanya, lalu dipengkau knya perempuan itu.

"Sudahlah, jangan menangis, Kar. Kalau saja kata-kataku tadi sempat menyinggung perasaanmu, maafkan aku. Yang jelas malam ini aku ingin merasakan bagaimana caranya kau dapat memberikan kepuasan kepadaku." Suaranya sambil berusaha mengusap-usap rambut Numi yang terurai panjang itu. Mendengar kalimat ucapan yang demikian itu, perasaan itu agak terhemakr juga akhirnya. Sesaat saja ia berusaha menyeka matanya yang berkaca kaca tertutup oleh linangan air duka itu dengan lengan kiri dan kanannya lalu itu tampak usaha tersenyum.

"Ya, aku mengerti perasaanmu sekarang, Kar. Lakukanlah aku ingin sekali mendapatkan kenikmatan darimu ! "kata Syed menyambung. Sesaat sambil menghela nafas panjang perempuan itu mulai merunduk berjongkok dengan posisi muka menghadap kearah kepala penis Syed yang berdiri tegak kemuka itu. Kemudian dengan penuh perasaan, perlahan lahan batang batang Syed digenggamnya dengan telapak tangan kanannya. Dan setelah itu langsung menjilat jilati batang Syed. Disaat batang yang peka itu tersentuh oleh ujung lidah, lelaki itu langsung menggeliat geliat blingsatan. "Oooww.eessttuuffhh!" erangnya dengan kepala tertatap menghadap keaabang rduitan hotel itu. Tubuh lelaki itu menjadi terguncang, sedangkan jantungnya berdegup-degup keras sedangkan nafasnya seketika menjadi tersengal sengal seperti sulit bernafas.

Lama Numi menjilat-jilat batang itu. Yang kemudian dilanjutkannya kebagian batangnya. Dan setelah selesai itu, ia menarik lengan Syed agar segera berlalu menuju kearah tempat tidur. Dan setelah sampai ditepian temp
